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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Amerika Serikat sebagai negara Super Power mempunyai kewajiban untuk 

menjaga stabilitas dunia, hal ini bisa dilihat dari berbagai sengketa yang dialami oleh 

negara lain, meskipun begitu tujuan Amerika Serikat melakukan kebijakan bukan hanya 

untuk menjaga stabilitas negara, tetapi juga untuk memenuhi kepentingan nasionalnya, 

seperti keamanan. Keamanan merupakan kepentingan semua negara, karena apabila suatu 

negara mendapatkan sebuah ancaman dari negara lain, negara yang diancaman akan 

melakukan berbagai upaya penyelesaian demi melindungi keamanan negaranya. Hal ini 

juga memperjelas bahwa tidak menutup kemungkinan negara akan saling memberikan 

ancaman dengan tujuan untuk melindungi negara serta kepentingan nasionalnya. 

Permasalahan  tersebut dapat dilihat pada Permasalahan antara Amerika Serikat dan Korea 

Utara (Lusita, 2018). 

Meskipun mempunyai kewajiban dalam menjaga stabilitas dunia, Amerika Serikat 

sebagai salah satu negara yang mendominasi di dunia tentu saja sangat memperhatikan 

keamanan nasionalnya, Keamanan nasional tentunya berfokus pada upaya suatu negara 

untuk menciptakan rasa aman bagi warga negaranya, dimana pada hakikatnya kebijakan 

terkait keamanan nasional harus difokuskan untuk warga negara demi kelangsungan hidup 

manusia secara damai. Keamanan juga tidak bisa jauh dari Kesejahteraan, karena 

keamanan dan kesejahteraan mempunyai pengaruh yang sangat kuat, misalnya suatu 

negara mendapatkan ancaman dari negara lain, hal ini akan sangat mempengaruhi 

keamanan nasional maupun kesejahteraan sosial karena seperti yang diketahui bentuk 

ancaman di masa sekarang semakin berbahaya, baik itu ancaman yang hanya merugikan 

satu negara maupun ancaman yang merugikan banyak negara (Nainggolan, 2013). 
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Realisme berpendapat sekaligus menekankan bahwa masalah keamanan nasional 

merupakan masalah pertahanan atau militer, dimana suatu negara menjadi kunci penting 

dalam perlindungan penduduk dari ancaman yang bersifat membahayakan. Masalah 

keamanan nasional sampai saat ini masih terus terjadi, hal ini bisa dilihat pada konflik 

yang masih terjadi antara Amerika Serikat dan Korea Utara. Dengan adanya isu keamanan 

yang terjadi selama bertahun-tahun bahkan hingga sekarang tentunya menjadikan Amerika 

Serikat akan lebih memfokuskan prioritasnya (Nainggolan, 2013). Berbagai Isu keamanan 

yang terjadi di beberapa kawasan di dunia tentunya akan menimbulkan keprihatinan 

masyarakat internasional, Program Inter-Continental Ballistic Missile (ICBM) oleh Korea 

Utara merupakan permasalahan yang tidak terselesaikan dari dulu bahkan sampai saat ini, 

Inter-Continental Ballistic Missile (ICBM) bisa diartikan sebagai Program Pengembangan 

Senjata Nuklir Korea Utara (Rahardian, 2020).  

Inter-Continental Ballistic Missile sendiri merupakan suatu sistem persenjataan 

yang sangat besar, dimana senjata tersebut berupa misil atau rudal jarak jauh yang jalur 

tempuhnya sudah diatur saat senjata tersebut diproduksi. Fungsi rudal sendiri adalah untuk 

membawa hulu ledak nuklir yang kemudian akan diluncurkan ke daerah yang sudah 

ditargetkan. Dalam perkembangannya, rudal hanya mampu membawa senjata kimia serta 

senjata biologis, dimana sistem rudal ini pertama kali dikembangkan pada saat perang 

dunia dua. Inter-Continental Ballistic Missile juga merupakan senjata balistik misil yang 

mempunyai kekuatan yang sangat besar, dimana senjata ini mempunyai daya jangkau lebih 

dari 5.500 kilometer bahkan senjata ini bisa mencapai daya jangkau 6.000 kilometer. 

Dalam pengujiannya senjata ini akan melalui dua langkah pengujian. Pertama melakukan 

pengujian terhadap lintasan jalur rudal balistik sebelum dilakukannya peluncuran. Kedua 

melakukan peluncuran senjata dengan target sudut yang lebih tinggi, hal ini dilakukan 
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demi menghindari penargetan langsung ke negara tetangga, seperti Korea Selatan dan 

Jepang.  

Dalam rentang waktu 1 tahun, yaitu dari 2017 Korea Utara setidaknya sudah 

melakukan 3 kali percobaan Inter-Continental Ballistic Missile.  

Tabel 1.1. Percobaan ICBM Korea Utara Pada masa Pemerintahan Donald John Trump 

Waktu Jenis Nomor 

Peluncuran 

Waktu 

Penerbangan 

Jarak 

Tempuh 

Ketinggian 

4 Juli 2017 Hwasong-14 1 39 Menit 930km 2.803km 

28 Juli 2017  Hwasong-14 1 47 Menit 1.000km 3.700km 

29 November 2017 Hwasong-15 1 53 Menit 950km 4.475km 

Sumber : Missile Threat : CSIS Missile Defense Project 

Pada percobaan Hwasong-14 di 4 Juli 2017 ini mampu terbang dengan jangkauan 

maksimal 10.000 kilometer dan diperkirakan dapat menjangkau wilayah Amerika Serikat 

seperti West Coast, Chicago serta New York dan Hwasong-15 dengan jangkauan maksimal 

13.000 kilometer dan diperkirakan senjata ini dapat mencakup seluruh wilayah Amerika 

Serikat.  

Amerika Serikat menjadikan Intercontinental Ballistic Missile Korea Utara sebagai 

bentuk ancaman, bukan hanya ancaman untuk negaranya sendiri, tetapi menjadi ancaman 

bagi seluruh negara di dunia. Dan alasan mengapa Amerika Serikat menganggap program 

ini menjadi ancaman bagi negaranya karena hal ini bisa mempengaruhi keamanan nasional 

dan kesejahteraan sosial bagi negaranya (Ludwina, 2019). Meskipun sebelumnya 

percobaan ICBM dilakukan di bawah tanah, tidak menutup kemungkinan percobaan-

percobaan lainnya akan diluncurkan di wilayah perairan, hal inilah yang dapat mengancam 

wilayah di sekitar Korea Utara, yaitu Korea Selatan dan Jepang. Tidak hanya kedua negara 

ini saja yang merasa terancam, Amerika Serikat juga merasa sangat terancam karena secara 
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jelas Korea Utara menyatakan kepemilikannya atas bom nuklir yang dapat menghancurkan 

markas Amerika Serikat di Guam dan Alaska (Paramesvari, 2022).  

Masalah seperti ini tentunya akan menimbulkan banyak sekali kecaman dari 

negara-negara di dunia, khususnya negara tetangga, Korea Utara juga diharapkan bisa 

menerima hukuman dari PBB atas perbuatan yang sangat mengancam stabilitas dunia. 

Walaupun uji coba nuklir ini bukan suatu hal yang baru, tetapi dari tahun ke tahun senjata 

Inter-Continental Ballistic Missile ini sangat berkembang bahkan hingga saat ini. Alasan 

mengapa Korea Utara masih mengambangkan produksi nuklirnya hingga saat ini, bisa 

dilihat dari sistem internasional dimana bahwasannya fakta mengatakan kekuatan Amerika 

Serikat sangat mendominasi, ditambah lagi dengan negara-negara sekutunya, seperti Korea 

Selatan, Jepang dan lain sebagainya. Dan diketahui juga bahwa Korea Utara hanya negara 

yang mempunyai kekuatan dengan kendali negara-negara dominan lainnya seperti Russia 

dan China, hal inilah yang membuat Korea Utara merasa bahwa negara nya tidak perlu 

bergantung penuh lagi dengan negara dominan. Oleh karena itu, Korea Utara ingin 

merubah sistem internasional nya dengan melakukan pengembangan senjata nuklir 

sekaligus menunjukkan kepada dunia internasional bahwa Korea Utara mempunyai senjata 

militer yang sangat kuat dan patut dijuluki sebagai negara revisionis(Revisionist State) 

(Javira Ardiani, 2020).  

Dengan adanya uji coba nuklir oleh Korea Utara ini, Amerika Serikat sebagai salah 

satu negara yang memegang dominasi tentu saja harus mengupayakan berbagai strategi 

dalam kasus uji coba nuklir Korea Utara, karena tidak hanya membahayakan negara 

tetangga saja, Korea Utara juga akan membahayakan dunia internasional apabila uji coba 

nuklir ini terus dilakukan. Walaupun Amerika Serikat yang menjadi negara yang 

mendominasi di kawasan Asia Timur, tidak menutup kemungkinan PBB sebagai salah satu 

organisasi terbesar di dunia juga ikut mengupayakan strategi atas kasus uji coba nuklir 
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Korea Utara tersebut. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait 

“STRATEGI AMERIKA SERIKAT TERHADAP ANCAMAN INTER-

CONTINENTAL BALLISTIC MISSILE KOREA UTARA PADA MASA 

PEMERINTAHAN DONALD J. TRUMP” 

1.2 Rumusan Masalah :  

Uji Coba Nuklir Korea Utara tentunya sudah tidak menjadi rahasia umum lagi, 

dimana Korea Utara semakin terang-terangan melakukan uji coba nuklir nya. Mengingat 

hal ini  masih terjadi hingga sekarang, Perserikatan Bangsa-Bangsa dan tentunya Amerika 

Serikat sebagai Domination Country harus mengupayakan kebijakannya terkait Uji coba 

Nuklir oleh Korea Utara, Oleh karena itu, rumusan masalah dari penelitian ini adalah 

Bagaimana Strategi Amerika Serikat Terhadap Ancaman Inter-Continental Ballistic 

Missile Korea Utara Pada Masa Pemerintahan Donald J. Trump 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui secara jelas apa saja upaya yang dilakukan Amerika Serikat terkait 

Strategi nya terhadap Ancaman Inter-Continental Ballistic Missile Korea Utara 

Pada Masa Pemerintahan Donald J. Trump. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber pengetahuan dan wawasan kepada 

masyarakat, Khususnya para Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Sriwijaya mengenai Strategi Amerika Serikat Terhadap Ancaman Inter-

Continental Ballistic Missile Korea Utara Pada Masa Pemerintahan Donald J. 

Trump. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Penulis  

Untuk menambah ilmu pengetahuan, pemahaman dan wawasan penulis mengenai 

Strategi Amerika Serikat Terhadap Ancaman Inter-Continental Ballistic Missile 

Korea Utara Pada Masa Pemerintahan Donald J. Trump. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan sebuah sumbangan ilmu 

pengetahuan ataupun pemikiran yang bermanfaat bagi ilmu pengetahuan di 

Indonesia, Khususnya dalam Isu Keamanan dan bisa dijadikan sebagai bahan 

referensi dan perbandingan dalam melakukan penelitian untuk pokok bahasan yang 

berkaitan. 
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